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Lampiran 1. Inform Consent 
 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 
Saya Nurhaliza Darwis, mahasiswa Kesehatan Masyarakat dari Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Kotas Makassar akan melakukan 
penelitian yang berjudul “Faktor Yang Berhubungan Dengan Kendali Glikemik Pada 
Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Puskesmas Sudiang Kota Makassar.”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja faktor yang berhubungan secara 
signifikan yang dapat mempengaruhi kendali glikemik pada pasien di wilayah kerja 
Puskesmas Sudiang Kota Makassar. Saya mengajak Bapak/Ibu untuk ikut berpartisipasi 
dengan sukarela dalam penelitian ini. Penelitian ini membutuhkan 108 subyek penelitian, 
dengan jangka waktu keikutsertaan hanya sekali. 

A. Kesukarelaan untuk ikut serta penelitian  
Bapak/Ibu bebas memilih keikutsertaan dalam penelitian ini tanpa ada paksaan. Bila 
Bapak/Ibu sudah memutuskan untuk ikut serta, Bapak/Ibu juga bebas untuk 
mengundurkan diri/berubah pikiran setiap saat tanpa dikenai denda ataupun sanksi 
apapun. Jika Bapak/Ibu memutuskan untuk tidak berpartisipasi atau mengundurkan 
diri dari penelitian ini, Bapak/Ibu dapat melakukannya.  

B. Prosedur penelitian  
apabila Bapak/Ibu bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, Bapak/Ibu diminta 
untuk menandatangani lembar persetujuan ini. Bapak/Ibu akan diwawancarai oleh 
peneliti untuk ditanyakan yang kemudian akan dicatat, antara lain: nama, usia, status 
obesitas, aktivitas fisik, pola makan, dan kepatuhan minum obat. 

C. Resiko dan dampak penelitian 
Tidak ada resiko dan dampak yang diperkirakan terjadi akibat penelitian ini. 
Ketidaknyamanan yang mungkin terjadi adalah Bapak/Ibu diminta untuk menyisihkan 
waktunya sekitar 10-15 menit untuk diwawancarai.  

D. Manfaat  
Partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa 
Bapak/Ibu dapat menambah pengetahuan tentang Diabetes Mellitus dan dapat 
menjadi masukan dalam perkembangan ilmu pengetahuan.  

E. Kerahasiaan  
Semua Informasi yang berkaitan dengan identitas subyek penelitian akan saya 
rahasiakan. Hasil penelitian akan dipublikasikan tanpa identitas subyek penelitian.  

F. Kompensasi  
Kompensasi yang Bapak/Ibu dapat berupa edukasi seputar Diabetes Mellitus, selain 
itu saya akan memberikan souvenir pada saat pengambilan data telah selesai.  

G. Informasi Tambahan  
Bapak/Ibu diberi kesempatan untuk menanyakan semua hal yang belum jelas 
sehubungan dengan penelitian ini. Jika ada hal yang dirasakan masih kurang jelas 
atau masih ada yang ingin ditanyakan dapat menghubungi penanggungjawab 
kegiatan ini yaitu Sdr. Nurhaliza Darwis, No HP 0813-6989-9301. 

 
Makassar,     Februari 2024 

 
 

Peneliti 
 
 

(Nurhaliza Darwis) 
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 
 

 
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini 
Nama                 : ..............................................................................................  
Jenis Kelamin   : ..............................................................................................  
Alamat              : .............................................................................................. 

 
 
Saya menyatakan telah mendapatkan penjelasan mengenai penelitian 

dengan judul “Faktor Yang Berhubungan Dengan Kendali Glikemik Pada 
Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Puskesmas Sudiang Kota Makassar.” yang 
diselenggarakan oleh Nurhaliza Darwis mahasiswa Kesehatan Masyarakat dari 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Kota Makassar. Dalam 
kegiatan ini saya mengetahui dan mempunyai kebebasan untuk ikut serta dalam 
penelitian ini dan berhak untuk sewaktu-waktu mengundurkan diri selama penelitian 
berlangsung. Maka dengan ini saya sukarela dengan penuh kesadaran dan tanpa 
paksaan menyatakan setuju dan bersedia ikut berpartisipasi menjadi responden 
dalam penelitian ini.  
 
 
 
 
 
 
 

 

       Mengetahui                                                                       Makassar,    Januari 2024 
  
          Peneliti                                                                                      Responden 
 
  (Nurhaliza Darwis)                                                                          (………………………………..)  
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 
 

 
KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KENDALI GLIKEMIK PADA 
PENDERITA DIABETES MELLITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS SUDIANG  

KOTA MAKASSAR 
 

No. Kuesioner  :  (Diisi oleh peneliti) 
Tanggal Wawancara :  
Pentunjuk Isi : Isilah titik-titik dan Lingkari pilhan jawaban dibawah ini 

A Identitas Responden  

A.1 Nama  

A.2 Usia ………………..Tahun 

A.3 Pendidikan 1. SD 
2. SMP 
3. SMA 
4. Diploma 
5. S1 
6. Lain-lain: 

A.4 Pekerjaan 1. Buruh 
2. Petani 
3. Pegawai Swasta 
4. Pegawai Negeri 
5. Ibu Rumah Tangga 
6. Pensiunan 
7. Lain-lain: 

A.5 Jenis Kelamin 1. Perempuan 
2. Laki-laki 

A.6 Indeks massa tubuh …… kg/𝑚2 

A.7 Hasil pemeriksaan kadar HbAlc …… % 

A.8 Kolestrol LDL dan HDL …… mg/dL 
…… mg/dL 

A.9 trigliserida …… mg/dL 

B Aktivitas Fisik  

B.1 Apakah Anda biasa melakukan aktivitas 
fisik berat, yang dilakukan terus menerus 
paling sedikit selama 10 menit setiap kali 
melakukannya ketika belum didiagnosis 
DMT2? 
*lihat di kartu peraga 

1. Ya 
2. Tidak         B.4 

B.2 Biasanya berapa hari dalam seminggu Anda 
melakukan aktivitas fisik berat tersebut ? 

………………..Hari 

B.3 Biasanya pada hari Ketika anda melakukan 
aktivitas fisik berat, berapa total waktu 

………………..Jam 
………………..Menit 
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yang digunakan untuk melakukan seluruh 
kegiatan tersebut ? 

B.4 Apakah Anda biasa melakukan aktivitas 
fisik sedang, yang dilakukan terus menerus 
paling sedikit selama 10 menit setiap kali 
melakukannya ketika belum didiagnosis 
DMT2? 
*lihat di kartu peraga 

1. Ya 
2. Tidak         B.7 

B.5 Biasanya berapa hari dalam seminggu Anda 
melakukan aktivitas fisik sedang tersebut ? 

………………..Hari 

B.6 Biasanya pada hari ketika Anda melakukan 
aktivitas fisik sedang, berapa total waktu 
yang digunakan untuk melakukan seluruh 
kegiatan tersebut ? 

………………..Jam 
………………..Menit 

B.7 Apakah Anda biasa melakukan aktivitas 
fisik ringan, yang dilakukan terus menerus 
paling sedikit selama 10 menit setiap kali 
melakukannya ketika belum didiagnosis 
DMT2? 
*lihat di kartu peraga 

1. Ya 
2. Tidak 

B.8 Biasanya berapa hari dalam seminggu Anda 
melakukan aktivitas fisik ringan tersebut ? 

………………..Hari 

B.9 Biasanya pada hari ketika Anda melakukan 
aktivitas fisik ringan, berapa total waktu 
yang digunakan untuk melakukan seluruh 
kegiatan tersebut ? 

………………..Jam 
………………..Menit 

C Pola Makan  

C.1 Sebagai penderita diabetes melitus apakah 
Anda selalu menerapkan pola makan yang 
baik? 

1. Ya 
2. Tidak 
3. Kadang-kadang 

C.2 Pola makan yang bagaimanakah yang Anda 
terapkan sehingga dikatakan pola makan 
yang baik? 

1. Memakan makanan 
menu diet diabetes 
melitus 

2. Mengurangi konsumsi 
gula 

3. Tidak mengkonsumsi 
nasi yang banyak 
mengandung 
karbohidrat 

C.3 Kapan Anda menerapkan pengaturan pola 
makan yang baik? 

1. Saat kadar gula 
darah tidak normal 

2. Saat kadar gula 
darah normal maupun 
tidak normal 

3. Tergantung kondisi 
tubuh 

C.4 Sebagai penderita diabetes melitus 
berapakah rata-rata jumlah lemak yang Anda 
konsumsi? 

1. 20-25% lemak 
2. 15% lemak 
3. Menerka sendiri 

ukurannya 
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C.5 Sebagai penderita diabetes melitus 
berapakah jumlah gula yang anda 
konsumsi? 

1. <12 sendok teh 
perhari 

2. >12 sendok teh 
perhari 

3. Seperlunya, 
sebutkan…. 

C.6 Berapa porsi dalam sepiring Anda 
mengkonsumsi nasi untuk tiap kali makan 
besar? 

1. Setengah porsi piring 
untuk tiap kali makan 
besar 

2. Seperempat porsi 
piring untuk tiap kali 
makan besar 

3. 1 porsi piring penuh 
nasi 

C.7 Berapa porsi dalam sepiring Anda 
mengkonsumsi sayur untuk tiap kali makan 
besar? 

1. Setengah porsi piring 

untuk tiap kali makan 
besar 

2. Seperempat porsi 
piring untuk tiap kali 
makan besar 

3. 1 porsi piring penuh 
sayur 

C.8 Selain nasi, makanan apa yang Anda 
konsumsi untuk memenuhi kebutuhan zat 
gizi tubuh Anda? 

1. Roti, mie, kentang, 
dan lain -lain 

2. Cukup ubi saja 

3. Memakan sayuran 
dan buah-buahan. 

C.9 Makanan berlemak tinggi yang harus Anda 
hindari dalam pengaturan pola makan yang 
baik sebagai penderita diabetes melitus 
adalah? 

1. Daging berlemak, 
jeroan, kuning telur 

2. Es krim, sosis, cake, 
coklat, dendeng, 
makanan gorengan 

3. Roti, mie, kentang, 
dan lain -lain 

C.10 Berapa selang waktu yang Anda berikan dari 
makan besar ke makan kecil? 

1. 2 jam 
2. 3 jam 
3. 4 jam 

D Kepatuhan Minum Obat 
(Morisky Medication Adherence Scale) 

 

D.1 Apakah terkadang Anda lupa untuk minum 
obat? 

Ya=0 
Tidak=1 

D.2 Terkadang orang tidak meminum obat 
mereka bukan karena lupa tetapi ada alasan 
lainnya. Selama 2 minggu terakhir, apakah 
ada hari tertentu Anda tidak mengonsumsi 
obat Anda? 

Ya=0 
Tidak=1 

D.3 Apakah Anda pernah mengurangi atau 
berhenti minum obat tanpa memberitahu 
dokter Anda karena Anda merasa lebih buruk 
ketika Anda mengonsumsinya? 

Ya=0 
Tidak=1 
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D.4 Saat Anda bepergian atau meninggalkan 
rumah, apakah Anda kadang-kadang lupa 
untuk membawa obat Anda? 

Ya=0 
Tidak=1 

D.5 Apakah Anda mengonsumsi semua obat 
Anda kemarin? 

Ya=0 
Tidak=1 

D.6 Ketika Anda merasa seperti gejala Anda 
terkendali, apakah Anda kadang-kadang 
berhenti minum obat Anda? 

Ya=0 
Tidak=1 

D.7 Minum obat tiap hari bagi sebagian orang 
merupakan sesuatu yang tidak 
menyenangkan. Apakah Anda pernah 
merasa terganggu tentang rencana 
pengobatan anda? 

Ya=0 
Tidak=1 

D.8 Seberapa sering Anda mengalami kesulitan 
mengingat mengonsumsi semua obat Anda? 

Tidak pernah/jarang = 1  
Sekali-sekali = 0,75  
Kadang-kadang = 0,5  
Biasanya = 0,25  
Terus – menerus = 0 
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Lampiran 3. Kartu Peraga Aktivitas Fisik (Riskesdas 2018) 

  



39 
 

 
 

Lampiran 4. Surat Izin Penelitian Dari Fakultas 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian Dari PTSP 
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Lampiran 6. Output Data Analisis SPSS 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

   

   

   

 

 

   

   

 

 

 

 

Peserta Prolanis 

 

 

Wawancara Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

Puskesmas Sudiang Kota Makassar 

 



44 
 

 
 

Lampiran 8. Riwayat Hidup Peneliti 
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